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Abstrak This study examines the effectiveness of traditional games as a method of physical education learning
in elementary schools. Traditional games, such as engklek, gobak sodor, bentengan, and petak un, not only
serve as entertainment but also contribute to enhancing students' motor, social, and emmi(m@ih’s. The research
method used is a literature study, with thematic analysis to identify patterns and concepts from various related
sources. The results show that traditional games can increase student active participation, create an r'ndtm’
and enjovable leaming atmosphere, and preserve local cultural values. Therefore, it is highly recommended that
traditional games be included in the physical education curriculum to promote the overall growth of children.

Keywords : Traditional Games, Physical Education, Elementary Schools

Abstrak. Penelitian ini Engk;lji efektivitas permainan tradisional sebagai metode pembelajaran pendakan
Jjasmani di sekolah dasar. Permainan tradisional, seperti engklek, gobak sodg bentengan, dan petak umpet, bukan
hanya berfungsi sebagai sara@iburan, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan motorik,
sosial, dan emosional siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah smi literatur, dengan analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola dan konsep dari berbagai sumber mili[. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permainan tradisional dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa, menciptakan suasana belajar yang inklusif dan
menyenangkan, serta melestarikan nilai-nilai budaya lokal. Oleh sebab itu, permainan tradisional sangat
disarankan dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan jasmani untuk mendorong pertumbuhan anak-anak secara

keseluruhan.
Kata kunci: Permainan Tradisional, Pendidikan Jasmani, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN
Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar memiliki peran penting dalam

mendukung perkembangan fisik, sosial, dan emosional anak (Sari, et al, 2024). Pendidikan
jasmani tidak hanya bertujuan meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga mengembangkan
keterampilan motorik, membangun karakter, serta memperkenalkan nilai-nilai sosial seperti
kerja sama, tanggung jawab, dan sportivitas. Namun, dalam pelaksanaannya, metode
pembelajaran Pendidikan jasmani sering kali terbatas pada olahraga kompetitif yang kurang
melibatkan seluruh siswa secara aktif dan merata (Amir, 2005).

Lebih tepatnya, komunikasi interpersonal dan lingkungan belajar sangat erat kaitannya
dengan pendidikan jasmani (Taufan, 2018). Tujuannya sebagai media adalah untuk mendorong
pertumbuhan kapasitas kognitit, motorik, dan fisik. Siswa dapat mempelajari berbagai teknik
ekspresif maggdui pendidikan jasmani yang secara langsung berhubungan dengan peristiwa
kehidupan (Mustafa, 2021). Aktivitas fisik ini dapat berbentuk permainan, kompetisi,
pelatihan, atau aktivitas lain yang semuanya difokuskan untuk mengajarkan siswa bagaimana




menjadi manusia seutulwa (Pratiwi & Asri, 2020). Tujuan dari pendidikan jasmani adalah
pengembangan afektif, kognitif, dan pisikomotorik. Pendidikan jasmani tidak hanya dapat
mendorong perkembangan fisik, tetapi juga dapat mendorong pertumbuhan intelektual,
emosional, dan sosial (Dhedhy, 2018).

Permainan tradisional, yang merupakan bagian dari warisan budaya, menawarkan
potensi besar sebagai alternatif metode pembelajaran Pendidikan jasmani. Melalui permainan
kooperatif, aturan yang ditetapkan, dan nilai-nilai budaya, permainan ini mendorong
pertumbuhan sosial dan emosional di samping meningkatkan kemampuan fisik. Di era modern
ini, penggunaan permainan tradisional dalam pendidikan menghadapi tantangan karena
perubahan gaya hidup dan meningkatnya penggunaan teknologi digital yang mengurangi minat
anak terhadap aktivita:ﬁisik tradisional (Andriyani, 2012). Meski demikian, sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa perm:'aan tradisional dapat menjadi media pembelajaran yang
menarik dan efektif di sekolah dasar. Permainan seperti engklek, gobak sodor, bentengan, dan
petak umpet dapat digunakan sebagai alat pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi
aktif siswa dalam kegiatan Pendidikan jasmani. Pengintegrasian permainan tradisional juga
dapat memberikan variasi dalam metode pengajaran yang lebih menyenangkan dan inklusif
bagi semua siswa (Susanto, 2017).
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Penelitian ini bermaksud untuk menyelidiki keampuhan gcrmajnan tradisional dalam
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar, dengan mempertimbangkan latar belakang
informasi yang diberikan di atas. Penelitian ini akan mengidentifikasi sejauh mana permainan
tradisional dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mengembangkan keterampilan fisik, serta
endukung pembentukan karakter sosial di lingkungan sekolah dasar. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode
pembelajaran Pendidikan jasmani yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era
globalisasi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur, yaitu
pendekatan yang berfokus pada pengumpulan dan analisis sumber-sungpgr tertulis terkait
dengan efektivitas permainan konvensional (tradisional) dalam kurikulum pendidikan jasmani
di sckolah daggy. Langkah pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi literatur yang
relevan, baik berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, maupun artikel yang membahas
permainan tradisional dan kaitannya dengan pembelajaran Pendidikan jasmani. Pencarian
literatur dilakukan melalui database akademik, perpustakaan, serta sumber online yang
kredibel. Kriteria seleksi literatur meliputi relevansi dengan topik penelitian, publikasi dalam
lima hingga sepuluh tahun terakhir, dan peer-reviewed untuk memastikan kualitas dan validitas
sumber (Sari, et al, 2022).

Setelah literatur terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola, konsep utama, dan hasil penelitian sebelumnya terkait efektivitas
permainan tradisional. Analisis ini dilakukan dengan cara mengelompokkan temuan-temuan
literatur ke dalam beberapa tema, seperti peningkatan keterampilan motorik, partisipasi siswa,




serta pengembangan aspek sosial dan budaya dalam pembelajaran Pendidikan jasmani. Hasil
dari analisis ini kemudian dijadikan dasar untuk menyusun kesimpulan mengenai efektivitas
permainan tradisional sebagai strategi pengajaran mutakhir untuk pendidikan jasmani sekolah
dasar. Metode studi literatur ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif tanpa melakukan eksperimen langsung di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Permainan Tradisional

Permain tradisional telah lama menjadi bagian integral dari kehidupan sosial masyarakat
Indonesia. Permainan seperti engklek, gobak sodor, bentengan, dan petak umpet tidak hanya
menghibur, tetapi juga mengandung nilai-nilai penting dalam pembentukan karakter anak.
Menurut Yulianti (2018), permainan tradisional memiliki fungsi mendalam dalam mengasah
keterampilan motorik kasar dan halus, meningkatkan daya tahan fisik, serta memperkuat
koordinasi tubuh. Selain itu, permainan ini juga menuntut anak untuk berpikir strategis,
merencanakan gerakan, d@crkolaborasi dengan teman-teman. Hal ini membuat permainan
tradisional efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan
dalam proses belajar, khususnya dalam pembelajaran pendidikan jasmani.

Dari pelnektif pendidikan jasmani, permainan tradisional memberikan kesempatan bagi
siswa untuk belajar dengan cara yawcbih interaktif dan sosial. Penelitian yang dilakukan oleh
Wati (2024) menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan tradisional lebih
aktif secara fisik dan menunjukkan tingkat kebugaran jasmani yang lebih baik dibmjingkan
dengan anak-anak yang tidak terlibat dalam kegiatan serupa. Lebih lanjut, permainan
tradisional mengajarkan nilai-nilai sosial seperti kerja sama, sportivitas, dan kepemimpinan.
Dalam permainan seperti gobak sodor, siswa diajarkan untuk bekerja dalam tim dan membuat
keputusan cepat, seshingga membantu pengembangan keterampilan sosial dan kognitif mereka.

Permainan tradisional juga berperan penting dalam melestarikan budaya lokal. Selain aspek
fisik dan sosial, permainan ini membawa nilai-nilai budaya yang kaya yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Menurut penelitian Rulyansah et al (2022), dengan memainkan
permainan tradisional, siswa tidak hanya belajar tentang kebugaran dan keterampilan jasmani,
tetapi juga tentang identitas budaya dan sejarah masyarakat mereka. Dalam konteks
pembelajaran pendidikan jasmani, mengintegrasikan permainan tradisional ke dalam
kurikulum dapat memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya menjaga warisan budaya,
sekaligus memotivasi mereka untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan fisik yang mendukung
perkembangan holistik mereka.

2. Manfaat Permainan Tradisional

Permainan tradisional memiliki berbagai manfaat yang signifikan, baik dari aspek fisik,
g5pial. emosional, maupun budaya. Dari sisi fisik, permainan tradisional membantu
meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus anak. Misalnya, permainan seperti
engklek dan bentengan melibatkan gerakan melompat, berlari, serta menghindar yang
memerlukan keseimbangan dan koordinasi tubuh yang baik. Studi yang dilakukan oleh Wahyu




(2022) menunjukkan bahwa permainan tradisional secara efektif mampu meningkatkan
aktivitas fisik anak-anak, yang berdampak positif pada perkembangan kebugaran jasmani
mereka. Aktivitas fisik ini juga berkontribusi pada penurunan risiko obesitas dan masalah

kesehatan lainnya yang sering muncul akibat kurangnya gerak pada usia dini.
Di samping manfaat fisik, permainan tradisional juga berperan penting dalam

pengembangan keterampilan sosial dan emosional anak. Banyak permainan tradisional bersifat
kelompok, seperti gobak sodor dan petak umpet, yang memerlukan kerja sama, komunikasi,
dan koordinasi antar pemain. Melalui interaksi ini, anak-anak belajar berbagi peran,
berkomunikasecara efektif, serta menghargai perbedaan pendapat. Kurniati (2016)
menemukan bahwa permainan tradisional dapat meningkatkan keterampilan sosial anak,
mengurangi agresivitas, dan menumbuhkan empati serta rasa tanggung jawab. Hal ini
h:rkontribusi pada pembentukan karakter positif, seperti kepemimpinan, sportivitas, dan
kemampuan bekerja sama dalam kelompok.

Selain itu, permainan tradisional memiliki nilai budaya yang mendalam. Permainan ini
bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga media untuk melestarikan dan memperkenalkan
warisan budaya kepada generasi muda. Menurut Sahruni, et al (2024), melalui permainan
tradisional, anak-anak dﬁ mengenal dan memahami nilai-nilai lokal, aturan sosial, serta
tradisi yang diwariskan dari generasi sebelumnya. Hal ini sangat penting dalam konteks
modern di mana budaya lokal sering terpinggirkan oleh pengaruh globalisasi. Memasukkan
permainan tradisional ke dalam kurikulum akan meningkatkan pengalaman belajar siswa dan

memperkuat identifikasi budaya, selain menekankan sisi fisik pendidikan.
3. Peran Guru dalam Pembelajaran Melalui Permainan Tradisional

Peran guru dalam pembelajaran melalui permainan tradisional sangat penting karena guru
berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan aktivitas dan memastikan tujuan pembelajaran
tercapai. Menurut Maulana, et al (2021), guru harus memiliki pemahaman yang mendalam
rytang jenis-jenis permainan tradisional dan bagaimana mengintegrasikannya ke dalam
pembelajaran pendidikan jasmani (Pendidikan jasmani). Guru tidak hanya bertugas memilih
permainan yang sesuai dengan perkembangan motorik dan kemampuan fisik siswa, tetapi juga
harus mampu menyesuaikan permainan dengan kurikulum yang ada, serta menciptakan
suasana yang aman dan kondusif agar semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif. Ini
@enuntut kreativitas dan keterampilan pedagogis dalam memodifikasi permainan tradisional
agar tetap relevan dan menarik bagi siswa di era modern.

Guru juga berperan dalam menanamkan nilai-nilai sosial dan budaya melalui permainan
tradisional . Penelitian dari Hasanah (2016) menunjukkan bahwa melalui bimbingan yang tepat,
permainan tradisional tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik, tetapi juga menjadi
sarana untuk mengembangkan sikap kerja sama, sportivitas, dan tanggung jawab. Guru harus
mampu memfasilitasi interaksi sosial di antara siswa, mendorong mereka untuk bekerja sama
dalam tim, dan menyelesaikan km‘lik yang mungkin muncul selama bermain. Selain itu, guru
perlu menanamkan pemahaman bahwa permainan tradisional merupakan bagian dari warisan
budaya yang harus dihargai dan dilestarikan. Dengan demikian, peran guru tidak hanya sebatas




mengajarkan aspek fisik dari permainan, tetapi juga mencakup aspek sosial dan kultural yang
lebih luas.

Selain itu, guru perlu mengevaluasi dan mengadaptasi penggunaan permainan tradisional
sesuai dengan kebutuhan siswa dan situasi kelas. Menurut penelitian oleh Bu’ololo (2024),
guru yang berperan aktitf dalam memodifikasi aturan permainan atau mengkombinasikannya
dengan elemen pembelajaran lain dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa. Misalnya,
jika sebuah permainan tradisional dianggap terlalu sederhana atau tidak menantang, guru dapat
menambahkan unsur kompetisi atau melibatkan teknologi untuk menyesuaikannya dengan
minat siswa (26 ini. Dengan peran guru yang proaktif, permainan tradisional dapat
dimanfaatkan secara maksimal sebagai media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan,
sekaligus memperkaya pengalaman belajar siswa di kelas.

4, Efektivitas Permainan Tradisional dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa permainan tradisional memiliki efektivitas
png tinggi sebagai metode pembelajaran dalam pendidikan jasmani. Subekti, et al (2020)
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan permainan tradisional mampu
meningkatkan partisipasi aktif siswa hingga 25% lebih tinggi dibandingkan metode
pembelajaran konvensional seperti senam atau olahraga kompetitif. Peningkatan partisipasi ini
terutama disebabkan oleh sifat inklusif permainan tradisional, yang memungkinkan siswa dari
berbagai tingkat kemampuan fisik untuk berpartisipasi secara aktif. Tidak seperti olahraga
kompetitif yang cendwg mendominasi siswa dengan kemampuan fisik yang lebih baik,
permainan tradisional memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh siswa untuk terlibat,
tanpa ada tekanan kompetisi yang berlebihan.

Selain itu, Latif, et all (2019) menunjukkan bahwa permainan tradisional membuat
pengajaran pendidikan jasmani menjadi lebih menyenangkan dan hidup. Hal ini dapat
dikaitkan dengan aspek interaktif dan km)eratif dari permainan, yang memprioritaskan kerja
sama tim di atas pencapaian individu. Siswa tidak hanya diajak bergerak aktif secara fisik,
tetapi juga belajar berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam kelompok. Hal ini
terbukti mendukung peningkatan keterampilan sosial siswa, serta membantu menurunkan
tingkat stres atau kecemasan yang sering terjadi dalam situasi kompetitif seperti olahraga
konvensional. Implementasi permainan tradisional dalam Pendidikan jasmani memberikan
pengalaman belajar yang lebih holistic, di mana aspek fisik, sosial, dan emosional siswa
berkembang secara seimbang.

Permainan tradisional dianggap sebagai alat yang dapat melestarikan sekaligus
mengajarkan nilai-nilai budaya lokal kepada siswa dalam konteks pendidikan jasmani.
(Handoko, 2021). Permainan seperti gobak sodor, engklek, dan bentengan tidak hanya
membantu siswa dalam meningkatkan keteranaan motorik, tetapi juga menanamkan
pemahaman mengenai norma-norma budaya dan sosial yang terkandung di dalamnya. Oleh
karena itu, pembelajaran pendidikan jasmani melalui olahraga tradisional tidak hanya
menekankan pada perkembangan fisik siswa, tetapi juga memainkan peran penting dalam
pengembangan karakter dan apresiasi terhadap warisan budaya.




KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dikatakan bahwa permainan tradisioa
memainkan peran besar dalam pengajaran pendidikan jasmani di sekolah dasar. Permainan ini
tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif siswa, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan motorik, sosial,dan emosional, sertmelestarian nilai-nilai budaya lokal. Dengan
pendekatan yang inklusif dan menyenangkan, permainan tradisional mampu menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan kolaboratif, di mana siswa dapat belajar sambil bermain.
Dengan demikian, memasukkan permainan tradisional ke dalam kurikulum pendidikan jasmani
adalah strategi yang efektif untuk mendukung perkembangan holistik siswa, sekaligus
memperkuat identitas budaya mereka di tengah pengaruh globalisasi.

DAFTAR PUSTAKA

Amir, N. (2005). Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar. Banda Aceh : Syiah
Kuala University.

Andriyani, Tuti. 2012. Permainan Tradisional Dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini.
Jurnal Sosial Budaya Vol. 9, No. I, hlm. 112-136

Bu'ulolo, B., & Zebua, Y. Y. (2024). Peran guru profesional dalam menerapkan permainan
tradisional pada anak usia dini. MERDEKA: Jurnal llmiah Multidisiplin, 1(3),359-367.

Dhedhy, Y. (2018). Pembentukan Karakter Anak Dengan Jiwa Sportif Melalui Pendidikan
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan. Jurnal Sportif, 2(1), 101-112.

Handoko, D., & Gumantan, A. (2021). Penerapan permainan tradisional dalam pembelajaran
olahraga di SMAN 1 Baradatu. Journal Of Physical Education, 2(1), 1-7.

Hasanah, U. (2016). Pengembangan kemampuan fisik motorik melalui permainan tradisional
bagi anak usia dini. Jurnal pendidikan anak, 5(1).

Kurniati, E. (2016). Permainan tradisional dan perannya dalam mengembangkan
keterampilan sosial anak. Jakarta : Kencana.

Latif, M., Faozi, F., Bakhri, R. S., Harja, F., & Listiandi, A. D. (2019). Pengaruh permainan
tradisional terhadap minat siswa dalam kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani,
olahraga,dan kesehatan di SMAN 1 Cikembar. Physical Activity Journal (PAJU), 1(1),
82-90.

Maulana, et al. (2021). Peran Guru Terkait Tentang Permainan Tradisional Berbasis Aplikasi
di Satuan PAUD di Era New Normal. JECER (journal Of Early Childhood Education
And Research),2(2),67-72.

Mustafa, P. S. (2021). Problematika Rancangan Penilaian Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan dalam Kurikulum 2013 pada Kelas XI SMA. Edumaspul: Jurnal Pendidikan,




5(1), 184-195. https://doi.org/10.33487 /edumaspul.v5il 947

Novri, E. P. & A. (2020). Dasar-Dasar Pendidikan Jasmani Untuk Guru Sekolah Dasar. In
Rivadhoh :  Jurnal Pendidikan Olahraga. http://eprints.uniska-bjm.ac.id/5823/1/B5
DASAR PENDIDIKAN JASMANI GURU SD-1 pdf

Rulyansah, A., Budiarti, R. P. N, Pratiwi, E. Y. R., & Rihlah, J. (2022). Peningkatan Minat
dan Kebugaran Siswa Sekolah Dasar melalui Olah Raga Tradisional. Indonesia
Berdaya: Journal of Community Engagement, 3(3), 449-454.

Sahruni, A. Y, et al. (2024). Pemahaman Mahasiswa tentang Permainan dan Olahraga
Tradisional sebagai Kultur Budaya pada Generasi Z.JURNAL PENDIDIKAN
OLAHRAGA, 14(3), 150-156.

Sari, I. N, Lestari, L. P., Kusuma, D. W_, Mafulah, S., Brata, D. P. N_, Iffah, J. D. N, .. &
Sulistiana, D. (2022). Metode penelitian kualitatif. Malang : Unisma Press.

Sari, Y. Y., Ulfani, D. P., & Ramos, M. (2024). Pentingnya Pendidikan Jasmani Olahraga
Terhadap Anak Usia Sekolah Dasar. Jurnal Tunas Pendidikan, 6(2), 478-488.

Subekti, N., Juhrodin, J., & Mulyadi, A. (2020). Permainan Tradisional Dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani untuk Meningkatkan Kebugaran dan Motivasi Belajar. Journal of
Sport Coaching and Physical Education,5(1), 55-62.

Susanto, B. H. (2017). Model pembelajaran pendidikan jasmani melalui permainan tradisional
untuk membentuk  karakter pada siswa sekolah dasar. Jurnal Moral
Kemasyarakatan, 2(2), 117-130.

Taufan, J. (2018). Draft Bahan Ajar Pembelajaran Jasmani Adaptif Dalam Setting Pendidikan
Inklusif. 1-57. https://ost.io/preprints/inarxiv/nr57 v/download

Wahyu, A., & Rukiyati. (2022). Permainan tradisional sebagai media alternatif stimulasi
perkembangan anak wusia dini. Jurnal Pendidikan Anak, 11(2), 109-120.
https://journal uny.ac.id/index.php/jpa/article/view/51524

Wati, S. L., Dia, A., & Sari, L. (2024). Keterkaitan Permainan Tradisional * Boy-Boyan "
dengan Mata Pelajaran PENJAS Materi Lari Jarak Pendek ( SPRINT ) dari suatu
proses pembelajaran . Karena secara psikologis pendidikan yang kemajuan bagi
peserta didik tersebut . Pendidikan jasmani juga bagia. 1,47-54.

Yulianti, H. N. (2018). Implentasi Permainan Tradisional Sunda Manda Dalam
Mengembangkan Motorik Kasar Anak Usia Dini Kelompok Bl Di Taman Kanak-
Kanak Tut Wuri Handayani Kecamatan Langka Pura Bandar Lampung (Doctoral
dissertation, UIN Raden Intan Lampung).




Efektivitas Permainan Tradisional Dalam Pembelajaran

Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar

ORIGINALITY REPORT

271« 150 156 1«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

eprints.uny.ac.id

Internet Source

2%

journal.aripi.or.id

Internet Source

(K

Siti Nur Hayati, Hibana Hibana. "Reaktualisasi
Permainan Tradisional untuk Pengembangan
Kreativitas Anak", Jurnal Pelita PAUD, 2021

Publication

(K

ejournal.ummuba.ac.id

Internet Source

(K

scholar.google.co.id

Internet Source

(K

Khadijah Khadijah, Dinul Akbar Nasution,
Maisarah Maisarah, Asnil Aidah Ritonga.
"Pengaruh Permainan Terompah Terhadap
Motorik Kasar, Bahasa, dan Sosial-emosional
Anak", Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 2022

Publication

(K




jurnal.widyaagape.ac.id

Internet Source

(2

Adi Wijayanto. "Wawasan Teknologi dalam
Pendidikan Jasmani, Ilmu Keolahragaan dan
Kesehatan", Open Science Framework, 2023

Publication

(K

Asyraf Dhia Pratama, Wahyu Setia
Kuscahyaning Putri. "Studi Literatur:
Pengaruh Media Pembelajaran Permainan
Tradisional Terhadap Hasil belajar Siswa",
Citius : Jurnal Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan, 2024

Publication

(K

Taryatman Taryatman, Abdul Rahim.
"STRATEGI PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
JASMANI DI SEKOLAH DASAR INKLUSIF KOTA
YOGYAKARTA", Taman Cendekia: Jurnal
Pendidikan Ke-SD-an, 2018

Publication

(K

—
—

library.universitaspertamina.ac.id

Internet Source

(K

—_
N

Submitted to UIN Raden Intan Lampung

Student Paper

(K

—_
w

www.rakyatpos.com

Internet Source

(K

—
N

repository.usd.ac.id

Internet Source



(K

Importance of Change Agent Teachers
Program(PPGP) in Enhancing Leadership
Competencies and Skills", EDUKATIF : JURNAL
ILMU PENDIDIKAN, 2024

Publication

Dhofir Dhofir, Durroh Halim, Sayyidatun Nisa, <1 o
Moh. Zayyadi. "Loteng (Selodor Bhanteng): ’
Media Nostalgia dalam Menanamkan Konsep
Matematika pada Anak Madura", Jurnal
Elemen, 2019
Publication
journal.student.uny.ac.id
%nternet Source y <1 %
jurnaldikbud.kemdikbud.qgo.id
{nternet Source g <1 %
ip.ulm.ac.id
IFr?tFe);nEt Source <1 %
t.scribd.com
IEternet Source <1 %
repository.ub.ac.id
InteE]et Sourc';y <1 %
repository.upi.edu
Inte&et Sourcl;y p <1 %
Cucun Hasanah, Asep Dikdik. "The <1 o
0




Hafizah Herdini, Nefi Darmayanti. "Analisis <1
. . %

Perkembangan Motorik Kasar Melalui
Permainan Menangkap dan Melempar Bola
pada Anak Usia 5-6 Tahun", Edulnovasi:
Journal of Basic Educational Studies, 2023
Publication

Munir Munir, Awalul Fatigin, Ira Kendi. <1 y
"PENGARUH PENGGUNAAN METODE ROLE °
PLAYING TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA
KELAS X PADA MATERI VIRUS DI SMA
AZHARYAH PALEMBANG", Florea : Jurnal
Biologi dan Pembelajarannya, 2017
Publication
core.ac.uk

Internet Source <1 %
creativecommons.or

Internet Source g <1 %
diqgilib.uin-suka.ac.id

Integrnet Source <1 %
dinamikahukum.fh.unsoed.ac.id

Internet Source <1 %
doaj.or

Internit Sou?ce <1 %
ejournal.bsi.ac.id

In{ernet Source <1 %

ejournal.stkipjb.ac.id



Internet Source

<1 %
jonedu.or

{nternetSource g <1 %
makalahsosiolinquistikrahmanbone.blogspot.co

Internet Source g g p nk,l %
media.neliti.com

Internet Source <1 %
www.scribd.com

Internet Source <1 %

Adi Wijayanto. "Unggul dalam Kepelatihan <1 o
Cabang Olahraga, Pendidikan Jasmani dan ’
Manajemen Olahraga", Open Science
Framework, 2023
Publication

Rima Erihani Safitri, Indra Safari, Tedi <1 o
Supriyadi. "PENINGKATAN KEMAMPUAN ?
MOTORIK KASAR LARI MELALUI PERMAINAN
TRADISIONAL KUCING JONGKOK", Jambura
Health and Sport Journal, 2023
Publication

Yayang Yulia Sari, Dhitia Putri Ulfani, <1 o

0

Muhammad Ramos, Padli. "PENTINGNYA
PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA TERHADAP
ANAK USIA SEKOLAH DASAR", Jurnal Tunas
Pendidikan, 2024

Publication



Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography On



